BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Barang bekas adalah barang yang sudah tidak terpakai atau tidak dibutuhkan lagi oleh pemiliknya, namun belum tentu barang itu tidak bisa digunakan lagi. Biasanya alasan orang untuk tidak menggunakannya lagi adalah sudah bosan, atau ingin sesuatu yang baru, pemikiran manusia tidak pernah puas yang positifnya memberikan naluri untuk berkembang. Atau kemungkinan sedang membutuhkan materi sehingga sumber alternatif yaitu dengan menjual barang-barangnya yang bisa menghasilkan uang.

Pemanfaatan dan pengelolaan barang bekas / mendaur ulang adalah pola pikir masyarakat maju dan modern, karena sebuah peradaban yang maju adalah peradaban yang memiliki kesadaran akan kesederhanaan, penghematan, keefektifan, kemudahan demi kelangsungan hidup yang berkelanjutan.

Daur ulang mempunyai pengertian sebagai proses menjadikan bahan bekas atau sampah menjadi menjadi bahan baru yang dapat digunakan kembali. Dengan proses daur ulang, sampah dapat menjadi sesuatu yang berguna sehingga bermanfaat untuk mengurangi penggunaan bahan baku yang baru. Manfaat lainnya adalah menghemat energi, mengurangi polusi, mengurangi kerusakan lahan dan emisi gas rumah kaca.
Daur ulang yang merupakan bagian ketiga dalam proses hierarki sampah 3R (Reuse, Reduce, and Recycle) dan dapat dilakukan pada sampah kaca, plastik, kertas, logam, tekstil, maupun barang elektronik.

Mendaur ulang adalah sesuatu yang luar biasa yang bisa didapatkan dari sampah. Sebagai contoh, proses daur ulang alumunium diyakini mampu menghemat energi hingga 95 persen dan mengurangi polusi udara hingga lebih dari 90 persen dibandingkan proses pembuatan alumunium dari bahan mentah (bijih tambang).

1.2. Perumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah yang terjadi maka penulis menulis beratkan bagaimana proses modifikasi tabung bekas Freon menjadi kompor ethanol. 

1.3. Tujuan Pembuatan

Tujuan dari proses modifikasi tabung bekas Freon menjadi kompor ethanol ini adalah :

1. Mempelajari bagaimana memodifikasi tabung bekas Freon menjadi kompor ethanol.

2. Mengetahui bahan-bahan dan alat yang akan digunakan dalam memodifikasi barang bekas.
3. Memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan pada program study D-III Teknik Mesin Politeknik Negeri Manado.

1.4. Manfaat Pembuatan

Manfaat dari modifikasi tabung bekas Freon menjadi kompor ethanol ini adalah :
1. Mengurangi penumpukan sampah atau barang bekas di lingkungan tempat tinggal.

2. Mencegah polusi dan kerusakan lahan akibat emisi gas rumah kaca.

3. Mengurangi penggunaan barang baku baru.

4. Penghematan sumber energy yang ada di sekitar lingkup kehidupan kita.

1.5. Batasan Masalah

Pokok permasalahan yang ada untuk modifikasi tabung Freon bekas menjadi kompor ethanol yang akan dibahas dibatasi pada :

1. Persiapan bahan dan alat-alat yang akan digunakan modifikasi tabung Freon bekas menjadi kompor ethanol .

2. Proses pembuatan bagian-bagian modifikasi tabung tersebut.

3. Pembuatan  kompor ethanol sesuai dengan kebutuhan.

1.6. Sistematika Penulisan

1. BAB I : Menjelaskan tentang latar belakang, perumusan, tujuan, manfaat, dan batasan masalah proses modifikasi tabung Freon bekas menjadi kompor ethanol tersebut.

2. BAB II :  Tinjauan pustaka, yang menjelaskan tentang penelitian sebelumnya baik berupa buku-buku atau acuan yang sudah di terbitkan.

3. BAB III :  Data teknis, yang menjelaskan tentang waktu pengerjaan dan spesifikasi rangka kompor tersebut.
4. BAB IV :  Menjelaskan tentang bagaimana cara membuat kompor yang meliputi langkah-langkah pembuatan kompor tersebut.

5. BAB V :     berisi kesimpulan dan saran tentang apa yang disimpulkan dari pembuatan kompor tersebut.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.
Definisi Modifikasi
Pengertian Modifikasi merupakan suatu perubahan dalam penyusunan rencana atau perubahan terhadap sesuatu dalam konsep awal. Modifikasi adalah cara merubah bentuk sebuah barang dari yang kurang menarik menjadi lebih menarik tanpa menghilangkan fungsi aslinya, serta menampilkan bentuk yang lebih bagus dari aslinya.
2.2.
Bahan Baku
Bahan yang digunakan untuk modifikasi tabung Freon bekas menjadi kompor ethanol
2.2.1. Tabung Freon bekas
Tabung Freon bekas atau yang sudah tidak terpakai lagi digunakan untuk menyimpan bahan bakar ethanol yang nantinya akan menjadi sumber bahan bakar. 
                                            [image: image1.jpg]



Gambar 2.2.1. Tabung Freon Bekas
2.2.2. Pressure Gauge
Pressure gauge adalah alat yang digunakan untuk mengukur tekanan fluida (gas atau liquid) dalam tabung Freon. Pada sistem refrigerasi, prinsip pressure gauge yang sering digunakan biasanya bertipe manometer dan bourdon tube.
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Gambar 2.2.2.  Pressure Gauge
2.2.3. Bahan baku penunjang lainnya

Bahan baku penunjang lainnya terdiri dari pompa lampu petromak beserta dengan silinder pompa, silinder pompa yang di modifikasi untuk tempat pengisian bahan bakar dan besi pejal Ø 10 untuk kaki dan penyangga alat masak.
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Gambar 2.2.3. Bahan Baku Penunjang Lainnya
2.3.
Pengertian Kompor
Kompor adalah alat masak yang menghasilkan panas tinggi. Kompor mempunyai ruang tertutup / terisolasi dari luar sebagai tempat bahan bakar diproses untuk memberikan pemanasan bagi barang-barang yang diletakkan di atasnya. Kompor diperkenalkan sejak masa kolonial,biasanya kompor ditemukan didapur dan bahan bakarnya menggunakan bahan bakar cair (terutama minyak tanah atau spiritus bakar), gas (dalam bentuk padatan cair LPG atau lewat pipa saluran), atau elemen pemanas (dengan daya listrik).
2.4. Mesin dan peralatan Penunjang 
2.4.1. Mesin Gerinda
2.4.1.1. Mesin Gerinda Tangan

Mesin gerinda tangan merupakan mesin yang berfungsi untuk menggerinda benda kerja. Awalnya mesin gerinda hanya ditujukan untuk benda kerja berupa logam yang keras seperti besi dan stainless steel. Menggerinda dapat bertujuan untuk mengasah benda kerja seperti pisau dan pahat, atau dapat juga bertujuan untuk membentuk benda kerja seperti merapikan hasil pemotongan, merapikan hasil las, membentuk lengkungan pada benda kerja yang bersudut, menyiapkan permukaan benda kerja untuk dilas, dan lain-lain.

Pada umumnya mesin gerinda tangan digunakan untuk menggerinda atau memotong logam, tetapi dengan menggunakan batu atau mata yang sesuai kita juga dapat menggunakan mesin gerinda pada benda kerja lain seperti kayu, beton, keramik, genteng, bata, batu alam, kaca, dan lain-lain. Tetapi sebelum menggunakan mesin gerinda tangan untuk benda kerja yang bukan logam, perlu juga dipastikan agar kita menggunakannya secara benar karena penggunaan mesin gerinda tangan untuk benda kerja bukan logam umumnya memiliki resiko yang lebih besar. 
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Gambar 2.4.1.1. Mesin Gerinda tangan

2.4.1.2. Mesin Gerinda Potong

Mesin gerinda potong merupakan mesin gerinda yang digunakan untuk memotong benda kerja dari bahan pelat ataupun pipa. Piringan gerinda yang digunakan adalah piringan  yang tipis yang diputar dengan kecepatan tinggi.
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Gambar 2.4.1.2. Mesin Gerinda Potong
2.4.2. Mesin  Las

Mesin las adalah alat yang digunakan untuk menyambung logam. Pengelasan (welding) adalah tenik penyambungan logam dengan cara mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi dengan atau tanpa penekanan dan menghasilkan sambungan yang kontinyu.
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Gambar 2.4.2. Mesin Las
2.4.3. Mesin Las Gas/Karbit

Las Gas/Karbit adalah proses penyambungan logam dengan logam (pengelasan) yang menggunakan gas asetilen (C2H2) sebagai bahan bakar, prosesnya adalah membakar bahan bakar yang telah dibakar gas dengan oksigen (O2) sehingga menimbulkan nyala api dengan suhu sekitar 3.500°C yang dapat mencairkan logam induk dan logam pengisi. Sebagai bahan bakar dapat digunakan gas-gas asetilen, propana atau hidrogen. Ketiga bahan bakar ini yang paling banyak digunakan adalah gas asetilen, sehingga las gas pada umumnya diartikan sebagai las oksi-asetelin. Karena tidak menggunakan tenaga listrik, las oksi-asetelin banyak dipakai di lapangan walaupun pemakaiannya tidak sebanyak las busur elektrode terbungkus.
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Gambar 2.4.3. Mesin Las Gas/Karbit
2.4.4. Mesin Bor

Mesin bor adalah suatu jenis mesin gerakanya memutarkan alat pemotong yang arah pemakanan mata bor hanya pada sumbu mesin tersebut (pengerjaan pelubangan). Sedangkan Pengeboran adalah operasi menghasilkan lubang berbentuk bulat dalam lembaran-kerja dengan menggunakan pemotong berputar yang disebut bor.
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Gambar 2.4.4. Mesin Bor
2.4.5. Alat – alat penunjang lainnya

a. Peralatan Kesehatan dan keselamatan kerja :
Sarung tangan,baju safety, kacamata, dan sepatu safety
b. Palu, gergaji besi, mistar baja dan lainnya.
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